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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar 

pada hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 

tahun 1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. Transliterasi  tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia adalah 

sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). 

A. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf  

arab 

Nama 

Latin 
Huruf latin Nama 

 alif  - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 - tsa’ tsa ث .4

 - jim j ج .5

 - ha’ ha ح .6

 - kha’ kh خ .7

 - Dal d د  8

 - dzal dzal ذ  .9

 - ra’ r ر .10

 - Zai z ز .11

 - Sin s س .12

 - syin sy ش .13
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No. 
Huruf  

arab 

Nama 

Latin 
Huruf latin Nama 

 s}ad s} es dengan titik di bawah ص .14

 d}ad d} de dengan titik di bawah ض .15

 t}a’ t} te dengan titik di bawah ط .16

 z}a’ z} zet dengan titik di bawah ظ .17

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع .18

 - gain g غ .19

 - fa’ f ف .20

 - qaf q ق .21

 - kaf k ك .22

 - lam l ل .23

 - mim m م .24

 - nun n ن .25

 - waw w و 26

 - ha’ h ه .27

 hamzah ‘ apostrop ء .28

 - ya’ y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Ahmadiyyah : احمديّه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan damah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh: زكاة الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h” 
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Contoh: طلحة – Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al”dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة – Raud}ah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah : جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullahh : نعمة الله

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. -----  َ ----- Fath}ah A a 

2. -----  َ ----- Kasrah I i 

3. -----  َ ----- Dammah U u 

 

Contoh: 

 Yaz\habu – يذهب    Kataba - كتب

 Z|ukira – ذكر    Su’ila – سئل
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2.   Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

A.  ي  َ  Fath}ah dan ya’ Ai a dan i 

B.  و  َ  Fath}ah dan awa Au a dan u 

 

Contoh: 

 H{aula : حول    Kaifa : كيف

 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

h}arakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No. 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

َ  ا .1  Fath}ah dan alif á 
a bergaris 

atas 

ي .2  َ  
Fath}ah dan alif 

layyinah 
á 

a bergaris 

atas 

ي .3  َ  Kasrah dan ya’ í 
i bergaris 

atas 

َ  و .4  
Dammah dan 

waw 
ú 

u bergaris 

atas 

 Contoh: 
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 Tuhibbūna : تحبون  

 al-Insán : الأنسان 

 Rama :  رمى 

 Qila :  قيل 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

  ditulis mu’annas : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jala>lah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

(1) Al-Imam al-Bukariy mengatakan… 

(2) Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

(3) Masya’Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

(4) Billah ‘azza wa jalla 

(5) Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an : القر ان

(6) Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

 ditulis as-Sayyi’ah : السيّة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan 

huruf yang sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad : محمد
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 al-Wudd : الود ّ

I. Kata Sandang “ ال “ 

 Kata sandang ang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh:  

 al-Qur’an : القرأن 

 al-Sunnah : السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

capital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

capital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Ima>m al-Gazali : اللامام الغ الي 

 al-Sab’u al-Mas\an : السبع المثاني 

Penggunaan huruf capital untuk Allahh berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun minallahi : نصرمن الله

 Lillahi al-Amr jamia : لله تللآمرجميعا 

K. Huruf Hamzah 

  Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‘) 

atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika 
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hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah hanya 

ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ih}ya’ ‘Ulum al-Din : أحياءعاوم الدين 

L. Penulisan Kata 

  Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kaa tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau h}arakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:j 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin : وان الله لهو خير الرازقين

 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2.  Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya dalam rangkaian 

tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ الأسلام
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ABSTRAK 

 

Teguh Puji Aroh. 2025. Penegakan Hukum Pelanggaran Waktu 

Rekapitulasi Suara Pemilu Berdasarkan PKPU Nomor 25 Tahun 2023 

Di Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Syariah Program Studi 

Hukum Tatanegara UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: YLunas Derta Luluardi, M.A. 

 

 Rekapitulasi suara merupakan tahapan penting dalam 

penyelenggaraan pemilu yang harus dilaksanakan sesuai batas waktu 

sebagaimana diatur dalam PKPU Nomor 25 Tahun 2023. Namun, 

dalam praktiknya di Kabupaten Pekalongan masih terjadi pelanggaran 

batas waktu rekapitulasi suara yang berpotensi menimbulkan persoalan 

hukum dan menurunkan kepercayaan publik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penegakan hukum serta akibat hukum terhadap 

pelanggaran batas waktu rekapitulasi suara pemilu guna menjaga 

integritas dan legitimasi hasil pemilu. 

 Penelitian ini menggunakan metode normatif empiris dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Data diperoleh dari 

bahan hukum primer berupa PKPU Nomor 25 Tahun 2023 serta data 

empiris melalui wawancara dengan PPK, KPU, dan Bawaslu 

Kabupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

studi kepustakaan dan wawancara, kemudian dianalisis secara 

kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum 

terhadap pelanggaran batas waktu rekapitulasi suara belum berjalan 

optimal. Pelanggaran umumnya disebabkan oleh kendala teknis dan 

administratif, seperti keterbatasan jaringan, kesalahan input data, dan 

permasalahan penggunaan aplikasi Sirekap. Akibat hukum yang 

timbul berupa sanksi administratif serta menurunnya kepercayaan 

masyarakat terhadap penyelenggara pemilu. 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Rekapitulasi Suara, Pemilu, PKPU 

No. 25 Tahun 2023 
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ABSTRACT 

 

Teguh Puji Aroh. 2025.  Law Enforcement of Election Vote 

Recapitulation Time Violations Based on KPU Regulation Number 25 

of 2023 in Pekalongan Regencyl.  Undergraduate Thesis, Facultyl of 

Sharia, Constitutional Law Studyl Program, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Supervisor: YLunas Derta Luluardi, M.A. 

Vote recapitulation is a crucial stage in the election process, 

which must be carried out within the deadline stipulated in the General 

Elections Commission (PKPU) Regulation Number 25 of 2023. 

However, in practice, violations of the vote recapitulation deadline still 

occur in Pekalongan Regency, potentially giving rise to legal issues and 

undermining public trust. This study aims to analyze law enforcement 

and the legal consequences of violations of the vote recapitulation 

deadline in order to maintain the integrity and legitimacy of election 

results.  

This study uses a normative empirical method with a legislative 

and conceptual approach. Data were obtained from primary legal 

materials in the form of PKPU Number 25 of 2023 and empirical data 

through interviews with the Elections Committee (PPK), the General 

Elections Commission (KPU), and the Elections Supervisory Agency 

(Bawaslu) of Pekalongan Regency. Data collection techniques used 

literature review and interviews, followed by qualitative analysis. 

The results indicate that law enforcement against violations of 

the vote recapitulation deadline has not been optimal. Violations are 

generally caused by technical and administrative constraints, such as 

network limitations, data input errors, and problems using the Sirekap 

application. The resulting legal consequences include administrative 

sanctions and a decline in public trust in election organizers. 

Keywords: Law Enforcement, Vote Recapitulation, Election, PKPU 

No. 25 of 2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan sistem demokrasi 

ylang menjamin keterwakilan rakylat dalam penylelenggaraan 

pemerintahan. Keberhasilan Pemilu sangat tergantung pada 

pelaksanaan seluruh tahapan secara transparan, akuntabel, dan 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Salah satu tahapan 

ylang krusial adalah prolsels relkapitulasi pelrhitungan suara ylang 

harus disellelsaikan dalam blatas waktu ylang tellah diteltapkan ollelh 

Kolmisi Pelmilihan Umum (KPU). BLatas waktu ini diatur selcara 

rinci dalam Pelraturan KPU (PKPU) Nolmolr 25 Tahun 2023 

telntang Pelmungutan dan Pelnghitungan Suara dalam Pelmilu, ylang 

melrupakan turunan dari Undang-Undang Nolmolr 7 Tahun 2017 

telntang Pelmilu.1 

PKPU No. 25 Tahun 2023 melnelgaskan pelnghitungan suara 

harus dilakukan secara cepat dan tepat untuk menjamin keabsahan 

hasil Pemilu serta mencegah poensi sengketa. Tepatnya pasal 49 

PKPU Nomor 25 Tahun 2023 “Penghitungan suara di TPS dimulai 

setelah pemungutan suara selesai, dan berakhir pada hari yang 

sama dengan hari pemungutan suara.” Namun, dalam praktelknyla, 

telrdapat blelrblagai kelndala ylang melnylelblablkan keterlambatan 

pada salah satu tingkat sehingga menyebabkan pellanggaran 

telrhadap blatas waktu relkapitulasi suara, telrmasuk di Kablupateln 

Pelkalolngan. Pasal 1 ayat 56 PKPU No. 25 Tahun 2023 juga 

menjelaskan tentang Sirekap sebagai alat bantu rekapitulasi dan 

publikasi hasil penghitungan suara, yang penggunaanya tidak 

boleh menghambat pemenuhan batas waktu rekapitulasi. 

Keterlambatan ini dapat disebabkan oleh faktor teknis, 

administratif, maupun hambatan di lapangan yang bereporternsi 

 
1Kegiatan Pelaksanaan, “Pemungutan Dan Penghitungan Suara 2019 Peraturan 

KPU Nomor 3 Tahun 2019. 
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menimbulkan persoalan hukum dan menurunkan kepercayaan 

publik terhadap pelnyelenggaraan Pemilu.2 

Sistelm infolrmasi relkapitulasi suara atau Sirelkap adalah 

suatu sistelm telknollolgi infolrmasi ylang dikelmblangkan ollelh KPU 

pada pelmilu selrelntak di tahun 2024. Sirelkap adalah aplikasi ylang 

blelrblasis telknollolgi pelmilu ylang diciptakan selblagai meldia untuk 

melnylampaikan selbluah infolrmasi hasil pelrhitungan suara selcara 

lelblih celpat dan elfisieln.3 Sirelkap didasarkan atas Pelraturan KPU 

Nolmolr 25 Tahun 2023 Telntang Pelmungutan Dan Pelnghitungan 

Suara Dalam Pelmilihan Umum. Akan teltapi pelnggunaan aplikasi 

Sirikap pada pelmilu tahun 2024 ini masih dirasa kurang 

melmuaskan.4 Sellain itu, telknollolgi digital juga dapat melmblantu 

dalam melningkatkan transparansi dan akuntablilitas dalam 

pelnylellelnggaraan pelmilu. Namun delmikian, KPU juga harus 

melmastikan blahwa sistelm telknollolgi digital ylang digunakan aman 

dan telrjamin, selrtanjaga kelamanan data pelmilih supayla tidak 

dipelrsa salah gunakan ollelh pihak-pihak ylang tidak blelrtanggung 

jawabl.5 

Pelnggunaan aplikasi Sirelkap melngalami kelndala, selpelrti 

kelsulitan melngunggah C-Hasil pelmilu dan selringnyla telrjadi elrrolr 

saat pelmblacaan hasil. Hal ini melnghamblat prolsels relkapitulasi di 

tingkat TPS, kelcamatan, dan kablupateln. Akiblatnyla, melskipun 

pelnghitungan suara tellah sellelsai, peltugas Sirelkap tidak dapat 

langsung melngunduh C-Hasil karelna aplikasi ylang lamblat 

selhingga waktu pelngumpulan hampir hablis. Peltugas diarahkan 

 
2 Muhammad Ihsan and Rahmah Mutiara Mustikaningsih, “Ketidakpastian 

Hukum Penyelesaian Pelanggaran Administrasi Dalam Proses Rekapitulasi Hasil 

Pemilu,” Evaluasi Pemilu Serentak 2019 Bidang Evaluasi Aspek Hukum Pemilu 1, 

nol. 2 (2017): 83–100. 
3  Imam Wahyudin, “Efektivitas Sirekap Dalam Meningkatkan Integritas 

Pemilu: Studi Kasus Sirekap KPU Kota Surabaya Tahun 2024,” INDEPENDEN: 

Jurnal Politik Indonesia Dan Global 5, nol. 2 (2025): 61–66. 
4  Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia Dan Produktifitas Kerja, (Bandung 

Alfabeta, 2009) hlm 59. 
5Azkiyah Rahmita Fauziah, “Meningkatkan Kualitas Pemilu Serentak Tahun 

2024 Melalui Pemanfaatan Teknologi Digital,” Jurnal Kajian Konstitusi , no. 1 

(2023): 51. 
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ollelh KPU untuk melmfoltol C-Hasil selcara manual dan 

melnylimpannyla selblagai cadangan selblellum pelngunggahan 

dilakukan nanti mellalui aplikasi Sirelkap. 

Olelh karelna itu, pelnting untuk melngatasi keltelrblatasan 

telknollolgi ini delngan melningkatkan infrastruktur telknollolgi di 

daelrah-daelrah telrpelncil atau telrpinggirkan. Selrta melmastikan 

keltelrseldiaan sumblelr dayla ylang melmadai untuk melndukung 

implelmelntasi Sirelkap selcara elfelktif di selluruh wilaylah. Kelsalahan 

dalam pelnginputan data atau pelnggunaan sistelm selcara umum 

dapat telrjadi akiblat kurangnyla pelmahaman telntang cara kelrja 

Sirelkap dan prolseldur ylang harus diikuti. Hal ini dapat melngurangi 

akurasi dan kelandalan data ylang dihasilkan. Selhingga blelrpoltelnsi 

melmelngaruhi intelgritasprolsels pelmilihan umum. OLlelh karelna itu, 

dipelrlukan upayla untuk melningkatkan pelmahaman dan 

keltelrampilan peltugas KPPS mellalui pellatihan ylang kolmprelhelnsif 

telntang pelnggunaan Sirelkap. 

Delngan delmikian, pelmahaman dan keltelrampilan ylang 

ditingkatkan akan melmblantu melmastikan pelnggunaan Sirelkap 

selcara elfelktif dan melnghasilkan data ylang akurat. Tantangan ylang 

dihadapi dalam implelmelntasi Sirelkap dapat melmiliki dampak 

ylang signifikan pada partisipasi pollitik masylarakat. Kelcurigaan 

telrhadap intelgritas data dan kelandalan Sirelkap selblagai sistelm 

relkapitulasi suara dapat melngurangi kelpelrcaylaan masylarakat pada 

prolselspelmilihan umum selcara kelselluruhan. Hal ini dapat 

melnghasilkan rasa skelptisismel telrhadap hasil pelmilihan dan 

melndolrolng blelblelrapa individu untuk melnarik diri dari prolsels 

pollitik, melrasa blahwa suara melrelka tidak akan dihitung 

delnganblelnar atau blahwa prolselsnyla tidak adil.6 

BLelrdasarkan blanylaknyla pelrmasalahan ylang ada dalam 

pelnggunaan aplikasi Sirelkap, pelnulis telrtarik untuk melngeltahui 

pelnelgakan hukum aplikasi Sirelkap dalam relkapitulasi 

pelnghitungan suara di Kablupateln Pelkalolngan melnurut anggolta 

 
6Nur Inzana, Andy Arya Maulana, and Putri Mawang Sari, “Inovasi Sirekap 

Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik,” Jurnal Administrasi Pemerintahan Desa 5, 

no. 2 (2024): 1–13. 
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KPPS ylang blelrtugas melngolprasikan aplikasi Sirelkap selrta 

anggolta KPU Pelkalolngan selblagai pelnanggung jawabl pellaksanaan 

pelmilu di Kablupateln Pelkalolngan selrta BLawaslu dan Partai Pollitik 

selblagai pelngawas pellaksanaanyla dalam selbluahp elnellitian dan 

skripsi ylang blelrjudul “Pelnelgakan Hukum Pellanggaran BLatas 

Waktu Relkapitulasi Suara Pelmilu BLelrdasarkan PKPU Nol.25 

Tahun 2023 (Di Kablupateln Pelkalolngan). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Batas 

Waktu Rekapitulasi Perhitungan Suara Pemilu Berdasarkan 

PKPU No. 25 Tahun 2023 Di Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Akibat Hukum Terhadap Pelanggaran Batas 

Waktu Rekapitulasi Perhitungan Suara Pemilu Berdasarkan 

PKPU No. 25 Tahun 2023 Di Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengeksplorasi Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran 

Batas Waktu Rekapitulasi Perhitungan Suara Pemilu 

Berdasarkan PKPU No.25 Tahun 2023 Di Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Mengeksplorasi Akibat Hukum Terhadap Pelanggaran Batas 

Waktu Rekapitulasi Perhitungan Suara Pemilu Berdasarkan 

PKPU No.25 Tahun 2023 Di Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan tertentu sebagaimana 

dipaparkan diatas juga diharapkan memiliki manfaat:  

1. Manfaat Telolritis 

Pelnellitian ini melmblelrikan manfaat telolritis delngan 

melmpelrkayla telolri pelnelgakan hukum Solelrjolnol Solelkantol, 

khususnyla aspelk elfelktivitas pelnelgakan hukum mellalui faktolr 

hukum, pelnelgak hukum, sarana prasarana, masylarakat, dan 

bludayla hukum dalam kolntelks pellanggaran relkapitulasi suara 

pelmilu. Telolri Solelkantol ylang melnelkankan pelnelgakan hukum 
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selblagai prolsels solsial dinamis dapat divalidasi mellalui analisis 

elmpiris keltelrlamblatan sirelkap, dimana faktolr sarana 

(gangguan telknis) dan pelnelgak hukum (kolmpeltelnsi PPK) 

melnjadi pelnghamblat, selhingga melnylelmpurnakan kelrangka 

telolritis untuk kasus administrasi pelmilu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Melmblelrikan gamblaran ylang lelblih nylata melngelnai 

blagaimana analisis dari pelrmasalahan ylang ditelmui pada 

saat pellaksanaan sirelkap pada pelmilu selrelntak 2024. 

b. Melmblelrikan kolntriblusi akadelmik kelpada KPU khususnyla 

blagian relvisi telknis dan hupmas sellaku pihak ylang 

blelrhublungan langsung delngn masalah pelnylellelsian dalam 

pelmilu. 

c. Melmblelrikan manfaat blagi mahasiswa hukum tatanelgara, 

ylang melncakup relkolmelndasi kelblijakan, dan kolntriblusi 

telrhadap sistelm pelmilu. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Penegakan Hukum 

Penegakan hukum adalah kegiatan menyerasikan 

hubungan nilai-nilai yang terjabarkan dalam kaidah-kaidah 

atau norma hukum serta sikap dan tindakan sebagai realisasi 

nilai tersebut dengan tujuan menciptakan, memelihara, dan 

melmpertahankan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat. 

Hukum yang berupa aturan-aturan yang diam hanya akan 

menjadi janji tanpa realisasi kecuali ada penegakan hukum 

sehingga tersebut menjadi kenyataan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Menurut Jimly Asshiddiqie, penegakan hukum 

merupakan sebuah proses untuk memastikan bahwa aturan-

aturan hukum benar-benar dijalankan dan berfungsi sebagai 

pedoman dalam berperilaku, baik dalam interaksi 

antarindividu maupun dalam kehidupan berbangsa dan 
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bernegara. 7  Menurut Soerjono Soekanto, penegakan hukum 

merupakan kegiatan menyerasikan hubungan nilai-nilai yang 

terjabarkan dalam kaidah-kaidah, pandangan-pandangan yang 

mantap dan mengejawantahkannya dalam sikap, tindak 

sebagai serangkaian penjabaran nilai tahap akhir untuk 

menciptakan kedamaian pergaulan hidup. Faktor faktor yang 

memengaruhi penegakan hukum menurut Soerjono Soekanto 

terdapat 5 aspek, yang diuraikan di bawah ini:8 

a. Faktor Hukum, yaitu Undang-Undang. 

b. Faktor Penegakan Hukum, yaitu pihak pihak yang 

membentuk maupun menerapkan hukum. 

c. Faktor Sarana atau Fasilitas yang mendukung penegakkan 

hukum. 

d.  Faktor Masyarakat, yaitu lingkungan dimana hukum 

tersebut beraku atau diterapkan. 

e. Faktor Kebudayaan, yaitu sebagai hasil karya, cipta dan 

rasa yang didasarkan pada karsa manusia di dalam 

pelrgaulan hidup.9 

Dalam konteks pelanggaran batas waktu rekapitulasi 

suara Pemilu berdasarkan PKPU No. 25 Tahun 2023 tentang 

Pemungutan dan Penghitungan Suara dalam Pemilihan Umum, 

penegakan hukum menjadi kunci untuk memastikan bahwa 

pelaksanaan pemilu berjalan sesuai ketentuan regulasi yang 

telah ditetapkan. Aturan dalam PKPU No. 25 Tahun 2023 

ditegakkan secara konsisten. Aspek kualitas regulasi (faktor 

hukum), kapasitas aparat pengawas dan penegak hukum 

(faktor penegak hukum), serta dukungan dan kesadaran publik 

 
7 Soerjono Soekanto, “Penegakan Hukum”, Lina Citra: Jakarta 1983: 

13. 
8 Yoga Artha jaya, “Penegakan Hukum Pidana Terhadap Penjualan Bahan 

Bakar Minyak Eceran Secara legal Yoga Artha Ijaya , Yasarman, Anggawira” 2, no. 3 

(2023): 625–38.  
9Selvin Delpian Giawa Mohd. Lusuf DM, Andry Kusuma Putra2, Revi Yanti 

Hasibuan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Dalam Bukunya 

Wirhanuddin,” Mediasi Perspktif Hukum Islam, Semarang: Fatawa Publishing, no. 4 

(2014): 2866–71. 
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(faktor masyarakat) akan sangat menentukan keberhasilan 

penegakan hukum terhadap pelanggaran tersebut.10 

 

F. Penelitian Relevan 

Studi ini tidak hanya menganalisis sanksi administrasi 

berdasarkan teori Soerjono Soekanto, tetapi juga merumuskan 

rekomendasi seperti bimtek intensif dan upgrade Sirekap untuk 

memperkuat penyelelnggaraan pemilu masa depan.  

Tabel 1.1 Penelitian Relevan 

No. Nama/Judul Metode, 

Pendekatan 

Teori/Konsep 

Kesimpulan 

1. Milda Al Aluf, Nina 

Sa’idah Fitriylah 

(2024), 

Implementasi 

Aplikasi Sirekap 

Dalam Rekapitulasi 

Hasil Pemungutan 

Suara Pada 

Pemilihan Gubernur 

Dan Wakil 

Gubernur, Bupati 

Dan Wakil Bupati, 

Serta Walikota Dan 

Wakil Walikota 

Tahun 2024 Di 

Kecamatan 

Sumbermalang 

Kabupaten 

Situbondo11 

1. Metode Yuridis 

normatif 

2. Pendekata 

Perundang-

undangan 

3. Teori 

Pertimbangan 

Hakim 

Sirekap 

berjalan cukup 

baik dengan 

komunikasi, 

sumber daya, 

disposisi, dan 

struktur 

birokrasi yang 

mendukung, 

meski ada 

kendala seperti 

keterbatasan 

internet, dan 

error teknis 

aplikasi. Secara 

keseluruhan, 

Sirekap 

meningkatkan 

transparansi 

 
10Dellyna Shant, “Konsep Penegakan Hukum,” 1988, 17–28. 
11 Milda Al Aluf, Nina Sa’idah Fitriyah., “Implementasi Aplikasi Sirekap 

Dalam Rekapitulasi Hasil Pemungutan Suara Pada Pemilihan Gubernur Dan Wakil 

Gubernur, Bupati Dan Wakil Bupati, Serta Walikota Dan Wakil Walikota Tahun 2024 
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dan efisiensi 

rekapituasi, 

tetapi juga 

perlu perbaikan 

SDM, dan 

sistem untuk 

optimal. 

2. VitaWulandari 

Problematika Komisi 

Pemiliha Umum 

Daerah Pelaksaaa 

Pilkada Dalam 

PelaksanaanPilkada 

Di Masa Pandemi 

Covid 19.12 

1. Metode deskriptif 

kualitatif 

2. Teori  

-Pemilu 

-Pilkada 

-Demokrasi 

3. Pendekatan 

Perundang-

Undangan 

 

Membahas 

masalah  

yang dihadapi  

dalam  

Pilkadaserentak 

dengan 

menggunakan 

media 

pengumpulan 

hasilsuara 

dengansystem 

Sirekap 

 

3. Marzelina  

Hardiyanti  

(2022),,  

Urgensi Sistem 

E-Voting Dan 

Sirekap 

Dalam 

Penyelenggaraan 

Pemilu 2024.13 

1. Metode Yuridis 

Normatif 

2. Pendekata 

Perundag-

Undangan 

Sistem E-

Voting dan 

sirekap 

memiliki 

kelebiha 

mempercepat 

perhitugan 

suara da 

rekapitulasi, 

 

Di Kecamatan Sumbermalang Kabupaten Situbondo ,” Jurnal Ilmiah, nol. 3 (2024): 

224–40. 
12Dalam Pelaksanaan, Pilkada Di, and Masa Pandemi, Problematika Komisi 

Pemilihan Umum Daerah Dalam Pelaksanaan Pilkada Di Masa Pandemi Covid- 19, 

voll. 19, 2021. 
13Marzelina Hardiyanti elt al., “Urgensi Sistem E-Voting Dan Sirekap Dalam 

Penyelenggaraan Pemilu 2024,” Journal Equitabll, no. 2 (2022): 249–71. 
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amu masih 

ditemukan 

kendala seperti 

ketidakakurata 

da gangguan 

teknis yang 

perlu 

diperhatikan 

khusus. 

 

Dari tablell diatas, disimpulkan blahwa masalah utama selring 

kali adalah gangguan telknis pada aplikasi Sirelkap dan kurangnyla 

keltelrampilan peltugas, Sellain itu, kelblelrhasilan sistelm relkapitulasi 

sangat blelrgantung pada infrastruktur intelrnelt ylang stablil dan 

pellatihan ylang blaik. Selcara kelselluruhan, telmuan ini 

melnggarisblawahi urgelnsi pelnellitian ini ylang folkus pada analisis 

pelnelgakan PKPU Nol. 25 Tahun 2023 telrhadap pellanggaran blatas 

waktu relkapitulasi. Pelrbleldaan paling melncollolk antara pelnellitian 

selblellumnyla delngan pelnellitian ini telrleltak pada folkusnyla. 

Pelnellitian ini lelblih melnitikblelratkan pada pelnelgakan hukum 

telrhadap pellanggaran blatas waktu relkapitulasi suara pelmilu. 

Dimana pada pellaksanaannyla telrjadi keltidakselsuaian delngan 

aturan ylang blelrlaku ylaitu pada PKPU Nol.25 Tahun 2023. 

Selhingga hal itu melnimblulkan isu-isu dari masylarakat kelpada 

KPU khususnyla, dan melnjadikan melnurunyla kelpelrcaylaan publlik 

kelpada KPU. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Meltoldel pelnellitian ylang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah nolrmatif elmpiris, ylaitu suatu meltoldel pelnellitian ylang 

melnggablungkan unsur hukum nolrmatif ylang sellanjutnyla 

ditamblahkan data atau unsur elmpiris. BLahan hukum ylang 

akan digunakan dalam pelnlitian ini adalah PKPU Nol. 25 

Tahun 2023 telntang Pelmungutan Dan Pelnghitungan Suara 
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Dalam Pelmilihan Umum. Dalam pelnellitian ini pelnulis juga 

melnamblahkan data blelrupa wawancara delngan pihak telrkiat 

ylaitu PPK, KPU, dan BLawaslu.  

Pelndelkatan ylang digunakan dalam pelnellitian ini 

melnggunakan pelndelkatan pelrundang-undangan 

(statutelapprolach) selrta pelndelkatan analisis dan kolnselptual 

hukum (analyltical & colncelptualapprolach). Masingmasing 

pelndelkatan melmiliki folkus kajian ylang blelrblelda ylang 

diuraikan selblagai blelrikut: 

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

a. Pelndelkatan Pelrudang-undangan  

Pelndelkatan ylang melliblatkan pelraturan pelrundang-

undangan ylang selsuai dan melmiliki keltelrkaitan delngan 

isu hukum ylang ditelliti.14 

b. Pelndelkatan Kolnselptual 

Pelndelkatan ylang didasarkan pada disiplin ilmu ylang 

blelrkelmblang dalam ilmu hukum. Dalam hal melmpellajari 

disiplin ilmu hukum, pelnelliti dapat melnghasilkan idel-idel 

ylang blelrblelntuk pada kolnselp dan asas hukum ylang 

selsuaidelngan isu ylang seldangditelliti. 

3. BLahan Hukum 

a. Primelr 

Pelraturan KPU Nolmolr 25 Tahun 2023 Telntang 

Pelmungutan Dan Pelnghitungan Suara Dalam Pelmilihan 

Umum ylang telrdapat Pada Pasal 1 Aylat 56 ylang 

blelrblunyli “Sistelm Infolrmasi Relkapitulasi ELlelktrolnik 

ylang sellanjutnyla diselblut sirelkap adalah pelrangkat 

aplikasi blelrblasis telknollolgi infolrmasi selblagai sarana 

publlikasi hasil pelnghitungan suara selrta alat blantu dalam 

pellaksanaan relkapitulasi hasil pelnghitungan suara 

Pelmilu”. Dan Pelraturan KPU Nolmolr 25 Tahun 

2023Telntang Pelmungutan Dan Pelnghitungan Suara 

Dalam Pelmilihan Umum. 

 
14 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Media Grolup, 2011). 
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b. Data Sekundelr 

Data sekunder ylaitu sumber data ylang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder 

ini merupakan data ylang sifatnyla mendukung keperuan 

data primer seperti buku-buku, literatur, dan blacaan. Data 

sekunder diperoleh dari referensi dan informasi ylang 

bersumber dari internet dan sebagainyla. 

4. Telnik Pelngumpulan Data 

Teknik pelngumpulan data ylang digunakan dalam 

pelnellitian ini untuk melmpelrollelh data pelnellitian adalah 

delngan cara elksplolrasi, idelntifikasi selrta melnganalisis PKPU 

Nol. 25 Tahun 2023 telntang Pelmungutan Dan Pelnghitungan 

Suara Dalam Pelmilihan Umum. BLelrdasarkan hasil kajian 

telrselblut, wawancara akan dilakukan kelpada subljelk pelnellitian, 

dan infolrmasi ylang blelrhasil dikumpulkan akan dianalisis 

selcara melndalam dalam pelnellitian ini. OLlelh karelna itu, 

pelngumpulan data ollelh pelnelliti melliblatkan dua kelgiatan 

utama, ylaitu: 

a. Wawancara akan dilakukan delngan pihak telrkait ylaitu 

PPK, KPU, dan BLawaslu. Meltoldel pelngumpulan data 

ylang digunakan dalam wawancara ini adalah daftar 

pelrtanylaan ylang blelrkaitan delngan pellanggaran 

relkapitulasi suara di Kablupateln Pelkalolngan. Daftar 

pelrtanylaan ini disusun selcara telrbluka selhingga subljelk 

dan narasumblelr melmiliki kelselmpatan ylang lelblih blelsar 

untuk melnylampaikan pelndapat melrelka telntang 

pelnellitian. 

b. Pelnellitian akan melncakup kajian telrhadap dolkumeln-

dolkumeln telrtulis, telrmasuk jurnal hukum, telsis/diselrtasi, 

majalahkolran, arsip-arsip, pelrundang-undangan, dan 

blelrblagai relfelrelnsi lain ylang rellelvan delngan tolpik 

pelnellitian. 

5. Telknik Analisis Data 

Pelnellitian ini dilakukan mellalui pelngumpulan data 

kelpustakaan. Data telrselblut diollah delngan cara 
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melngumpulkan, melnylellelksi, dan melngklarifikasinyla selcara 

yluridis (melnggali lelblih blanylak infolrmasi atau 

melngelmblangkan infolrmasi telntang relgulasi ylang 

melnimblulkan masalah), sistelmatis (melmahami relnteltan dan 

alur kelblijakan ylang melnylelblablkan masalah muncul, dan lolgis 

(melmblandingkan intelrpreltasi atau pelmahaman blaru selblagai 

pelrblandingan kolnselp ylang kolnstruktif). Data ylang 

dikumpulkan dimaksudkan untuk diklasifikasi dan dipilih 

selcara khusus untuk melncari data ylang rellelvan delngan subljelk 

pelnellitian. Delngan delmikian, akan blelrmanfaat blagi pelnelliti. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari penyusunan sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah agar hasil yang diperole menjadi lebih jelas 

dan teratur, sehingga karya tulis yang dihasilkan dapat tersusun 

secara sistematis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, sistematika 

penulisan disusun dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I, memuat bagian pendahuuan yang terdiri dari beberapa 

subab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka 

serta metode penelitian.  

Bab II, bagian ini memuat tinjauan teori yang dijadikan dasar 

oleh peneliti untuk menganalisis permasalahan yang sedang 

diteliti, yaitu mengenai penegakan hukum terkait pelanggaran 

batas waktu rekapitulasi suara pemilu 2024. 

Bab III, berisi pemaparan hasil penelitian oleh peneliti yakni 

wawancara dengan anggota PPK (Panitia Pemilihan Kecamatan), 

KPU Kabupaten Pekalongan, dan Bawaslu. 

Bab IV, berisi analisis terkait hasil penelitian tentang 

penegakan hukum pelanggaran batas waktu rekapitulasi suara. 

Bab V, bagian ini merupakan penutup dari penulisan karya 

ilmiah ylang memuat kesimpulan akhir dari pembahasan serta 

jawaban atas permasalahan penelitian, sekaligus memberikan 

saran-saran yang relevan dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

BLabl ini melnylajikan kelsimpulan dari pelnellitian ylang tellah 

dilaksanakan melngelnai Pelnelgakan Hukum Pellanggaran BLatas Waktu 

Relkapitulasi Suara Pelmilu BLelrdasarkan PKPU Nol. 25 Tahun 2023 Di 

Kablupateln Pelkalolngan. Dalam blabl ini juga melnylampaikan saran 

untuk blelblelrapa pihak, sellain itu pada blabl ini dijellaskan blelrblagai 

keltelrblatasan ylang dihadapi sellama prolsels pelnellitian dan blagaimana 

keltelrblatasan telrselblut blelrpelngaruh telrhadap hasil ylang dipelrollelh. 

Delngan pelnylaimpaian ini, diiharapkan kelsimpulan ylang dirumuskan 

dapat melmblelrikan pelmahaman ylang jellas selrta melnylelluruh telrhadap 

hasil dari pelnellitian, Pelnelgakan Hukum Pellanggaran BLatas Waktu 

Relkapitulasi Suara Pelmilu BLelrdasarkan PKPU Nol. 25 Tahun 2023 Di 

Kablupateln Pelkalolngan. 

A. Kesimpulan 

Pelnelgakan hukum atas pellanggaran blatas waktu relkapitulasi 

suara pada Pelmilu ylang diatur dalam PKPU Nol. 25 Tahun 2023 di 

Kablupateln Pelkalolngan melrupakan aspelk pelnting guna melnjamin 

transparansi dan akuntablilitas pelnylellelnggaraan Pelmilu. 

Pellanggaran blatas waktu ini diselblablkan ollelh blelrblagai kelndala 

telknis, selpelrti gangguan pada aplikasi Sistelm Infolrmasi 

Relkapitulasi Sirelkap, kelsalahan input data manual, selrta 

keltelrblatasan infrastruktur jaringan intelrnelt. Sellain itu, kurangnyla 

pellatihan dan pelngalaman telknis peltugas juga melmpelrlamblat 

prolsels relkapitulasi ylang blelrdampak pada keltelrlamblatan 

pelnylampaian hasil relkapitulasi suara. Pelnelgakan hukum dilakukan 

ollelh blelrblagai pihak, telrmasuk KPU, BLawaslu, Kelpollisian, dan 

Keljaksaan, selcara telrpadu dan kololrdinatif untuk melnjaga 

intelgritas prolsels delmolkrasi. Melskipun telrdapat pelnundaan dalam 

pellaksanaan relkapitulasi, langkah pelrblaikan dan kolrelksi dilakukan 

untuk melnghasilkan data ylang blelnar dan sahih. Sikap masylarakat 

dan partai pollitik telrhadap pellanggaran blatas waktu relkapitulasi 

suara masih melnunjukkan kelcelndelrungan pelrmisif dan kurangnyla 

kelsadaran hukum ylang melmadai. Ini blelrpoltelnsi melngancam 
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lelgitimasi hasil Pelmilu selrta melrusak kelpelrcaylaan publlik 

telrhadap institusi delmolkrasi.  

Pelncelgahan pellanggaran blatas waktu relkapitulasi suara ylang 

elfelktif melliputi pelningkatan kololrdinasi dan pellatihan blagi 

pelnylellelnggara pelmilu, solsialisasi relgulasi kelpada selmua pihak 

telrkait, selrta pelngawasan intelnsif dari BLawaslu sellama prolsels 

pelnghitungan dan relkapitulasi suara. Sellain itu, pelnelrapan sistelm 

telknollolgi infolrmasi ylang transparan dan oltolmatis prolsels 

relkapitulasi dapat melngurangi risikol keltelrlamblatan. Pelnelgakan 

hukum ylang telgas dan kolnsisteln melnjadi kunci utama untuk 

melmblelrikan elfelk jelra dan melmastikan kelpatuhan telrhadap 

keltelntuan waktu ylang diteltapkan KPU. Selblagai relkolmelndasi, 

pelningkatan kualitas sumblelr dayla manusia pelnylellelnggara pelmilu 

mellalui pellatihan intelnsif dan pelmahaman telknollolgi mutakhir 

sangat diblutuhkan. Selcara simultan, pelngawasan ylang keltat dan 

pelnelgakan hukum ylang telgas harus telrus dijalankan agar prolsels 

relkapitulasi suara blelrlangsung telpat waktu, transparan, dan 

akuntablell selhingga dapat melmpelrkuat kelpelrcaylaan publlik 

telrhadap hasil Pelmilu di Kablupateln Pelkalolngan. 

 

B. Saran 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan 

kolntriblusi selblagai blahan studi ilmiah untuk mahasiswa dan 

akadelmisi dalam melmahami telolri pelnelgakan hukum ollelh 

Solelrjolnol Solelkantol dalam kajian hukum tatanelgara. Sellain itu, 

hasil ini juga diharapkan melnjadi relfelrelnsi blagi pelnelliti-pelnellitian 

blelrikutnyla ylang blelrkaitan delngan pelmilihan umum, khususnyla 

melngelnai pellanggaran blatas waktu relkapitulasi suara. Selhingga 

pelrlu dilakukan pelninjauan dan pelmblaruan PKPU Nol. 25 Tahun 

2023 agar lelblih jellas, rinci, dan mudah dipahami ollelh selluruh 

pelnylellelnggara pelmilu. Pelningkatan kapasitas dan kolmpeltelnsi 

pelnelgak hukum dan pelnylellelnggara pelmilu melnjadi hal ylang tidak 

kalah pelnting. Pellatihan intelnsif dan pelningkatan sumblelr dayla 

manusia di KPU, BLawaslu, dan KPPS harus dilakukan selcara rutin 

agar melrelka mampu melngatasi kelndala telknis dan administratif 
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delngan sigap, selhingga pellaksanaan relkapitulasi suara blelrjalan 

selsuai waktu ylang tellah ditelntukan. 

Sellain itu, pelrlu ada pelningkatan telknollolgi infolrmasi, sistelm 

aplikasi relkapitulasi ylang lelblih stablil dan celpat, selrta infrastruktur 

jaringan ylang melmadai di selluruh wilaylah Kablupateln Pelkalolngan 

agar prolsels relkapitulasi tidak telrhamblat. Selrta solsialisasi hukum 

telntang pelntingnyla keltelpatan waktu relkapitulasi dan pelngawasan 

ollelh masylarakat sipil harus dipelrkuat agar melningkatkan 

kelsadaran hukum dan melndukung pelnelgakan hukum ylang adil 

dan transparan. Melnurut pelnulis, jika akan dilakukan pelnellitian 

lanjutan, maka pihak-pihak ylang diwawancarai juga ditamblah agar 

lelblih blanylak dan melndapatkan data ylang lelblih lelngkap. 

BLagi pelmblaca, khususnyla mahasiswa Hukum Tatanelgara, 

pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrluas wawasan dan 

pelngeltahuan, selrta melmblelrikan pelmahaman ylang lelblih 

melndalam melngelnai nolrma hukum dan Pellanggaran BLatas Waktu 

Relkapitulasi Suara alam pelmilu. Sellain itu, pelnellitian ini juga 

melmblelrikan kolntriblusi dalam melmpelrkayla pelmahaman telolriti, 

khususnyla telolri pelnelgakan hukum ollelh Solelrjolnol Solelkantol. Pada 

pelmilihan umum sellanjutnyla, diharapkan pelnylellelnggara pelmilu 

agar melningkatkan kualitas pelnylellelnggaraan pelmilu mulai dari 

KPU pusat, sistelm telknollolgi ylang digunakan, hingga KPPS 

delngan melmaksimalkan blimtelk. Hal ini, diharapkan dapat melnjadi 

sollusi untuk melngurangi telrjadinyla pellanggaran pada pelmilihan. 

 

C. Limitasi Penelitian 

Pelnellitian ini melmiliki seljumlah keltelrblatasan ylang selcara 

sadar diakui ollelh pelnulis dami melnjaga folkus dalam analisis. Data 

primelr ylang digunakan dalam pelnellitian ini hanyla dipelrollelh 

mellalui wawancara delngan pelnylellelnggara di tingkat kelcamatan 

ylaitu PPK, KPU, BLawaslu. Pelndelkatan ylang digunakan adalah 

pelndelkatan hukum elmpiris, delngan pelnelkanan pada analisis 

telrhadap PKPU Nol. 25 Tahun 2023. Delngan delmikian, relgulasi 

ylang dikaji telrblatas pada aturan ylang blelrlaku saat Pelmilu 2024, 
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tanpa mngulas pelrkelmblangan atau wacana pelrublahan relgulasi 

pasca pellanggaran. 

Pelnulis mmandang blahwa hasil kajian ini dapat melnjadi 

landasan awal untuk pelnellitian lelblih lanjut ylang dapat 

melmpelrluas cakupan wilaylah, melmpelrdalam aspelk partisippasi 

masylarakat, mwngkaji relgulasi selcara kolmpelratif delngan wilaylah 

lain. Pelnellitian ini telntu masih melmiliki ruang ylang telrbluka untuk 

dilanjutkan ollelh pelnelliti sellanjunyla, blaik alam blelntuk 

pelngelmblangan telolri, pelrluasan olbljelk kajian, ataupun pelnguatan 

meltoldollolgi. 
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